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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas bawanghnyang
mampu beradaptasi di lahan sawah tadah hujan datararhr&oda Langsa.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Bukit Pulogadfeatan Langsa Timur,
Kota Langsa dengan ketinggian tempat + 12 m dpl selamaa8,mimulai bulan
Juni - September 2018.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak KelompaK)(R
pola Faktorial Tunggal dengan satu faktor yang terdiri damartetas, yaitu : Y
(Tuk-Tuk), V2 (Tuk-Tuk Super), ¥ (Lokananta), V¥ (Sanren F1) dans{Bauji).

Untuk mengetahui uji adaptasi bawang merah maka dilakukan petagama
dengan parameter : Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun )helaiur Panen
(hari), Jumlah Siung (buah), Produksi per-tanaman SafgpeProduksi per Plot
(kg) dan Produksi (ton/ha).

Hasil penelitian menunjukkan untuk tinggi tanaman bawang (cmahmer
pada umur 14 dan 28 HST berpengaruh tidak nyata tetapi pada umur 42 HST
berpengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan untuk jumlah ¢eelai) pada
umur 14, 28 dan 42 HST berpengaruh nyata. Hasil penelitian bawaray me

menunjukkan untuk umur panen (hari), jumlah siung (buah), produdsi



tanaman sampel (g), produksi per plot (kg) dan produksi (ton/hagerggruh
nyata
Hasil penelitian menunjukkan untuk produksi (ton/ha) bahwa produksi

tertinggi terdapat pada varietas M uk-Tuk Super) dengan produksi 1,96 ton/ha
dan produksi terendah terdapat padgMkananta) dengan produksi 1,31 ton/ha.
Hal ini dapat diketahui bahwa varietas bawang merah garngcukup mampu
beradaptasi didaerah tempat penelitian. Berdasarkan haslitipen bahwa
bawang merah varietas 2\V(Tuk-Tuk Super) dapat dibudidayakan ditempat
peneltian dengan menambahkan beberapa perlakuan sepertigp@&mbaungan,
pemberian pupuk dan hal lainnya diperhatikan dengan baik agar prodples

maksimal.



